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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan dengan analisis data dengan

menggunakan teknik analisis korelasi ganda (multiple corelation) maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan hasil back over pada

siswa di SMAN 5 Bandar Lampung.

2. Ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan hasil back over pada

siswa di SMAN 5 Bandar Lampung.

3. Ada hubungan yang signifikan antara kelentukan dan keseimbangan dengan hasil

back over pada siswa di SMAN 5 Bandar Lampung.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis menyarankan untuk

dijadikan bahan masukan :

1. Bagi para peneliti lainnya, khususnya mahasiswa Penjaskes dapat terus-menerus

memperbaiki penelitian ini dalam melakukan penelitian selanjutnya.

2. Bagi mahasiswa Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan agar giat berlatih kondisi fisik yang berguna untuk meningkatkan
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kemampuan gerak umum yang sangat mendukung dalam penguasaan

keterampilan olahraga khususnya dalam senam lantai.

3. Bagi Program Studi Penjaskes diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan

dalam program dan pembelajaran cabang senam sehingga dapat meningkatkan

kemampuan dalam melakukan bermacam-macam gerakan dalam senam

khususnya back over.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1

DATA HASIL TES  KELENTUKAN, KESEIMBANGAN
DAN HASIL BACK OVER

No
X1

KELENTUKAN

X2

KESEIMBANGAN

Y
BACK
OVER

1 41 57 67
2 54 49 77
3 40 33 60
4 46 42 70
5 53,5 61 77
6 38 39 60
7 46 38 60
8 37 49 57
9 37 38 63

10 35 37 60
11 49 47 70
12 46,2 33 50
13 35 42 60
14 40 49 67
15 26 49 63
16 39 49 53
17 45 53 63
18 50 61 70
19 49,2 42 70
20 49,5 49 73
21 46 57 70
22 38 36 60
23 59,5 67 83
24 57,5 65 83
25 51,5 61 70
26 40,1 42 63
27 50 49 70
28 52 49 70
29 52 49 73
30 59 53 83
31 50 67 73
32 53 68 77
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Lampiran 2

Mencari Hubungan Kelentukan dengan Back over

No X1 Y X1
2 Y2 XY

1 41 67 1681 4489 2747

2 54 77 2916 5929 4158

3 40 60 1600 3600 2400

4 46 70 2116 4900 3220

5 53,5 77 2862 5929 4119,5

6 38 60 1444 3600 2280

7 46 60 2116 3600 2760

8 37 57 1369 3249 2109

9 37 63 1369 3969 2331

10 35 60 1225 3600 2100

11 49 70 2401 4900 3430

12 46,2 50 2134 2500 2310

13 35 60 1225 3600 2100

14 40 67 1600 4489 2680

15 26 63 676 3969 1638

16 39 53 1521 2809 2067

17 45 63 2025 3969 2835

18 50 70 2500 4900 3500

19 49,2 70 2421 4900 3444

20 49,5 73 2450 5329 3613,5

21 46 70 2116 4900 3220

22 38 60 1444 3600 2280

23 59,5 83 3540 6889 4938,5

24 57,5 83 3306 6889 4772,5

25 51,5 70 2652 4900 3605

26 40,1 63 1608 3969 2526,3

27 50 70 2500 4900 3500

28 52 70 2704 4900 3640

29 52 73 2704 5329 3796

30 59 83 3481 6889 4897

31 50 73 2500 5329 3650

32 53 77 2809 5929 4081

1465 2165 69016 148653 100748
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1. Mencari Koefisien Korelasi kelentukan dan hasil back over
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     22 2165148653.32146569016.32
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1Xr   4687225475689621462252208512

31717253223936






1Xr
69671.62287

52211


1Xr
4339597577

52211


1Xr
703107.60081

52211


1Xr = 0,869

Xr = 0,87

Jadi kesimpulannya, ada hubungan yang positif/ kuat antara kelentukan dan hasil back
over dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,87



52

Lampiran 3

Mencari hubungan keseimbangan dengan back over

No X2 Y X2
2 Y2 XY

1 57 67 3249 4489 3819

2 49 77 2401 5929 3773

3 33 60 1089 3600 1980

4 42 70 1764 4900 2940

5 61 77 3721 5929 4697

6 39 60 1521 3600 2340

7 38 60 1444 3600 2280

8 49 57 2401 3249 2793

9 38 63 1444 3969 2394

10 37 60 1369 3600 2220

11 47 70 2209 4900 3290

12 33 50 1089 2500 1650

13 42 60 1764 3600 2520

14 49 67 2401 4489 3283

15 49 63 2401 3969 3087

16 49 53 2401 2809 2597

17 53 63 2809 3969 3339

18 61 70 3721 4900 4270

19 42 70 1764 4900 2940

20 49 73 2401 5329 3577

21 57 70 3249 4900 3990

22 36 60 1296 3600 2160

23 67 83 4489 6889 5561

24 65 83 4225 6889 5395

25 61 70 3721 4900 4270

26 42 63 1764 3969 2646

27 49 70 2401 4900 3430

28 49 70 2401 4900 3430

29 49 73 2401 5329 3577

30 53 83 2809 6889 4399

31 67 73 4489 5329 4891

32 68 77 4624 5929 5236

1580 2165 81232 148653 108774
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2.Mencari Koefisien Korelasi antara keseimbangan dengan back over
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2Xr = 0,54

Hal ini berarti, terdapat hubungan yang positif/kuat antara keseimbangan dan hasil
sback over dengan koefisien korelasi sebesar 0,54
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Lampiran 4

Mencari Hubungan Variabel antara Kelentukan (X1) dan Keseimbangan(X2)

No X1 X2 X1
2 X2

2 X1X2

1 41 57 1681 3249 2337

2 54 49 2916 2401 2646

3 40 33 1600 1089 1320

4 46 42 2116 1764 1932

5 53,5 61 2862 3721 3264

6 38 39 1444 1521 1482

7 46 38 2116 1444 1748

8 37 49 1369 2401 1813

9 37 38 1369 1444 1406

10 35 37 1225 1369 1295

11 49 47 2401 2209 2303

12 46,2 33 2134 1089 1525

13 35 42 1225 1764 1470

14 40 49 1600 2401 1960

15 26 49 676 2401 1274

16 39 49 1521 2401 1911

17 45 53 2025 2809 2385

18 50 61 2500 3721 3050

19 49,2 42 2421 1764 2066

20 49,5 49 2450 2401 2426

21 46 57 2116 3249 2622

22 38 36 1444 1296 1368

23 59,5 67 3540 4489 3987

24 57,5 65 3306 4225 3738

25 51,5 61 2652 3721 3142

26 40,1 42 1608 1764 1684

27 50 49 2500 2401 2450

28 52 49 2704 2401 2548

29 52 49 2704 2401 2548

30 59 53 3481 2809 3127

31 50 67 2500 4489 3350

32 53 68 2809 4624 3604

1465 1580 69016 81232 73779
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Koefisien Korelasi Antara Kelentukan (X1) dan Keseimbangan(X2)
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Jadi kesimpulannya ada hubungan yang positif/ cukup kuat antara kelentukan dan
keseimbangan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,67.

Lampiran 5



56

3.Mencari Hubungan Kelentukan dan Keseimbangan dengan Hasil Back over

Berdasarkan perhitungan sebelumnya,

Diketahui : YX1
r = 0,87

YX2
r = 0,54

21XXr = 0,67
2

YX1
r = 0,7569

2
YX2

r = 0,2916
2

XX 21
r = 0,4489

1. Mencari Koefisisen Korelasi Ganda ( YXX 21
R )

Maka dapat dihitung Korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y :
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4489,01

67,087,054,027569,02916,0






YXX 21
R

5511,0

629532.00485.1 


YXX 21
R

5511,0

418968,0


YXX 21
R 760239521.0

YXX 21
R = 0,87192

YXX 21
R = 0,87

Koefisien korelasi antara Kelentukan dan Keseimbangan dengan Hasil back over dalam
senam lantai sebesar 0,87.
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Lampiran 6

Nilai persentil untuk distribusi F tabel α 0,05
Derajat bebas pembilang V1

Sumber : Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula. Riduwan.
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Lampiran 23

Tes Keseimbangan
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Gambar Tes Keseimbangan :

Kelas XI IPA:
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Contoh Gambar Dalam Senam Back Over :

1.Tahap persiapan awal berdiri tegak lurus

2.Tahap berikutnya angkat kedua tangan lurus menghadap ke depan dan salah satu

ujung kaki di letakan di depan.
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3..Dimulai dari lengan, diikuti kepala dan bagian tubuh atas lain untuk sikap
seperti kayang yang diikuti kaki satu dan yang lain mengikuti.

4.  Sikap kaki setelah tubuh berputar ke belakang ke posisi sama.
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5. Sikap lilin di titik beratkan pada lengan dengan kaki tegak lurus ke atas.

6. Setelah itu kaki satu demi satu diturunkan
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7. Sikap kaki setelah diturunkan.

8. Sikap berdiri sempurna setelah melakukan back over.


